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Abstrak

Perkembangan sosial emosional adalah “kepekaan anak untuk memahami perasaan orang lain ketika berinteraksi dalam kehidupan sehari- hari. Ada beberapa perkembangan sosial emosional yang perlu dikembangkan pada anak usia dini. Kemampuan  sosial emosional dapat dilatih salah satunya dengan menggunakan metode bermain peran. Rumusan masalah dalam penelitian ini Bagaimana cara mengembangkan kemampuan sosial emosional melalui metode bermain peran pada anak Kelompok B (Al-Kuddus) PAUD IK Nurul Quran Aceh Besar. Jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi, jumlah sampel adalah 20 orang anak 12 perempuan 8 lelaki dan data dianalisis dengan menggunakan rumus presentase. Hasil penelitian menunjukan bahwa pada aktivitas prasiklus dengan semua indikator terdapat  jumlah presentase dengan kategori belum berkembang 48% (10 anak), mulai berkembang 26% (5 anak), berkembang sesuai harapan 18% (3 anak) dan berkembang sangat baik 8% (2 anak). Pada siklus I jumlah presentasi belum berkembang tidak terlihat lagi, mulai berkembang 1 anak (5%), sedangkan berkembang sesuai harapan  13 anak (64%) dan pada berkembang sangat baik 6 anak (31%). Pada siklus II dengan kategori belum berkembang dan mulai berkembang tidak terlihat lagi, katagori berkembang sesuai harapan adalah 38% (8 anak) dan pada katagori berkembang sangat baik adalah 62% (12 anak). Berdasarkan  data tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan bermain peran dapat mengembangkan kemampuan sosial emosional.
Kata Kunci: Perkembangan, Sosial Emosional, Kegiatan Bermain Peran.
Abstract

Socio-emotional development is a child's sensitivity to understand the feelings of others when interacting in everyday life. There are several social emotional developments that need to be developed in early childhood. One of the ways to train emotional social skills is by using the role playing method. The formulation of the problem in this study is how to develop emotional social skills through the role playing method for children in Group B (Al-Kuddus) PAUD IK Nurul Quran Aceh Besar. The type of research is Classroom Action Research (CAR). The instrument used was an observation sheet, the number of samples was 20 children, 12 girls, 8 boys, and the data were analyzed using the percentage formula. The results showed that in pre-cycle activities with all indicators there were a total percentage of 48% undeveloped (10 children), 26% (5 children), developing as expected 18% (3 children) and very well 8% (2 child). In the first cycle the number of undeveloped presentations was no longer visible, 1 child (5%), while developing as expected 13 children (64%) and very well developed 6 children (31%). In cycle II, the undeveloped category and starting to develop were no longer visible, the developing category as expected was 38% (8 children) and in the very well developed category it was 62% (12 children). Based on these data, it can be concluded that role playing activities can develop emotional social skills.
Keywords: Development, Emotional Social, Role Playing, Activities.
PENDAHULUAN  

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fondasi bagi perkembangan kualitas sumber daya manusia selanjutnya. Karena itu peningkatan penyelenggaraan PAUD sangat memegang peranan yang penting untuk kemajuan pendidikan di masa mendatang. Arti penting mendidik anak sejak usia dini dilandasai dengan kesadaran bahwa masa kanak-kanak adalah masa keemasan (the Golden Age), karena dalam rentang usia dari 0 sampai 5 tahun, perkembangan fisik, motorik dan berbahasa atau linguistik seorang anak akan tumbuh dengan pesat. Selain itu anak pada usia 2 sampai 6 tahun dipenuhi dengan senang bermain. Konsep bermain sambil belajar serta belajar sambil bermain pada PAUD merupakan pondasi yang mengarahkan anak pada pengembangan kemampuan yang lebih beragam, sehingga di kemudian hari anak bisa berdiri kokoh dan menjadi sosok manusia yang berkualitas (Hartoyo, Bambang. 2015)

Anak Usia Dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan unik. Anak memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi motorik halus dan kasar), daya pikir, daya cipta, bahasa dan komunikasi, yang tercakup dalam kecerdasan intelektual (IQ), kecerdasan emosional (EQ), kecerdasan spiritual (SQ) atau kecerdasan agama atau religius (RQ), sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini. Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini perlu diarahkan pada peletakan-peletakan dasar-dasar yang tepat bagi pertumbuhan dan perkembangan manusia seutuhnya. Hal itu meliputi pertumbuhan dan perkembangan fisik, daya pikir, daya cipta, sosial emosional, bahasa dan komunikasi yang seimbang sebagai dasar pembentukan pribadi yang utuh, agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara optima (Mansur, 2016).

Dari definisi diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa perkembangan anak usia dini adalah kemajuan yang dialami anak secara menyeluruh, mulai dari segi fisik hingga sosial emosional anak. Usia dini adalah masa kritis bagi anak karena di periode inilah otak anak berkembang dengan sangat pesat dan masih bisa berubah sesuai bentukan orangtua hingga faktor lingkungan.

Dalam diri setiap anak perlu dikembangkan nilai-nilai dasar yang dapat digunakan secara fungsional dalam kehidupannya kelak. Diantara aspek mendasar adalah pengembangan sosial emosional yang memadai. Sejak dini anak harus sudah dikenalkan pada kemampuan mengenali, mengolah, dan mengontrol emosi, serta perilaku sosialnya agar dapat merespons dengan baik setiap kondisi emosi dan sosial yang muncul dihadapannya.

Perkembangan “anak merupakan proses perubahan perilaku dari tidak matang menjadi matang, suatu evolusi manusia dari ketergantungan menjadi makhluk dewasa yang mandiri. Perkembangan anak adalah suatu proses perubahan dimana anak belajar menguasai tingkat yang lebih tinggi dari aspek-aspek gerakan, berpikir, perasaan, dan interaksi, baik dengan sesama maupun dengan benda-benda dalam lingkungan hidupnya. 

Perkembangan sosial emosional anak adalah kepekaan anak untuk memahami perasaan orang lain ketika berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari. Tingkat interaksi antara anak dengan orang lain, dimulai dari orangtua, saudara, teman bermain hingga masyarakat luas. Dapat dipahami bahwa perkembangan sosial emosional tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Dengan kata lain membahas perkembangan emosi harus bersinggungan dengan perkembangan sosial, begitu pula sebaliknya membahas perkembangan sosial harus melibatkan emosional, sebab keduanya terintegrasi dalam bingkai kejiwaan yang utuh. (Suryadi, 2016)

Perkembangan sosial emosional adalah perkembangan perilaku yang sesuai dengan tuntutan sosial, dimana perkembangan emosional adalah suatu proses dimana anak melatih rangsangan-rangsangan sosial terutama yang didapat dari tuntutan kelompok serta belajar bergaul dan bertingkah laku.

Metode bermain peran (role playing) adalah suatu cara penguasaan bahan bahan pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan siswa. Pengembangan imajinasi dan penghayatan dilakukan siswa dengan memerankannya sebagai tokoh hidup atau benda mati. Permainan ini pada umumnya dilakukan lebih dari satu orang, hal itu bergantung kepada apa yang diperankan (Jumanta Hamdayama, 2014 : 189).

Menurut Mulyono (2012 : 45), metode bermain peran adalah metode yang melibatkan siswa untuk pura-pura memainkan peran/tokoh yang terlibat dalam proses sejarah atau perilaku masyarakat. Sedangkan menurut Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetyo (2015 : 80) metode bermain peran adalah cara mengajar yang memberikan kesempaatan kepada para siswa untuk mendramatisasikan sikap, tingkah laku, atau penghayatan seseorang, seperti yang dilakukannya dalam hubungan sosial sehari-hari dalam masyarakat. 

Maka dari itu perkembangan social emosional sangatlah penting bagi kehidupan anak dimasa yang akan datang, jadi peneliti berinisiatif mengembangkan perkembangan social emosional melalui kegiatan bermain peran dengan menerapkan beberapa indikator perkembangan.
METODE PENELITIAN

Metode dan Rancangan dalam penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) menggunakan pendekatan diskriptif kuantitatif. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan oleh guru didalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar anak menjadi meningkat. (Arikunto, 2012). 

Penelitian tindakan kelas (PTK) difokuskan pada seluruh anak usia 5-6 tahun di kelompok B (Al-Quddus) PAUD IK Nurul Quran., yaitu sebanyak 20 anak yang terdiri dari 8 laki-laki dan 12 perempuan., untuk memperbaiki atau meningkatkan kemampuan sosial emosional di kelas. Penelitian ini diawali dengan melakukan observasi dalam proses belajar mengajar di kelas dari masalah yang nampak dalam mengatasi agar dapat terlaksana perencanaan belajar mengajar yang baik, untuk memecahkan masalah ini penelitian membuat rencana baru yang lebih mendorong pencapaian tujuan. Prosedur yang digunakan dalam penelitian kelas ini menggunakan 2 siklus, setiap siklus menggunakan langkah sebagai berikut yaitu : 
1. Perencanaan perbaikan pembelajaran. 
2. Pelaksanaan tindakan melalui interferensi di dalam kelas. 
3. Melakukan observasi dan evaluasi terhadap interferensi tindakan di dalam kelas. 
4. Melakukan refleksi berdasarkan hasil evaluasi. 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) terdiri atas rangkaian empat kegiatan yang dilakukan dalam siklus berulang. Empat kegiatan utama ada pada setiap siklus, yaitu (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) pengamatan, (4) refleksi yang dapat digambarkan sebagai berikut :

Tahap 1: Perencanaan tindakan

Tahap perencanaan adalah: mengembangkan rencana tindakan yang secara kritis untuk meningkatkan apa yang telah terjadi berdasarkan permasalahan yang ada. 

Tahap 2: Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan kegiatan awal

1. Guru meminta kepada anak untuk duduk di kursi masing-masing serta membuka dengan salam dan do’a sebelum belajar dan dilanjutkan dengan bernyanyi bersama.
2. Guru memperkenalkan media pembelajaran bermain peran 

 Pelaksanaan kegiatan inti yaitu :

1. Guru menjelaskan pembelajaran bermain peran kepada anak
2. Guru menunjukkan contoh yang baik tentang bermain peran
3. Guru menunjukkan contoh bermain peran 

        Pelaksanaan kegiatan akhir yaitu :

1. Guru memberikan penilaian atas hasil kerja anak dengan menggunakan lembar observasi. 

Tahap 3: Pengamatan terhadap tindakan

Pada tahap ini pengamat mengamati setiap kejadian yang berlangsung ketika proses pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh peneliti, sambil melakukan pengamatan ini pengamat mengisi lembar observasi. 

Tahap 4: Refleksi terhadap tindakan 

Refleksi adalah megingat dan merenungkan kembali suatu tindakan yang sama persis seperti yang telah dicatat dalam observasi dan pretes. Hal ini dilakukan untuk berusaha memahami proses masalah, persoalan dan kendala yang nyata dalam tindakan strategis. Dalam penelitian ini, refleksi dilakukan setelah proses belajar mengajar dan pelaksanaan observasi. Apabila siklus I hasilnya tidak sesuai harapan peneliti, kemudian baru dilaksanakan siklus ke II.  

2.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, dan dokumentasi, yaitu :

1. Observasi 

Observasi dilakukan peneliti dengan cara melakukan pengamatan dan pencatatan mengenai pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas yang ditunjukkan anak didik pada saat proses kegiatan belajar mengajar berlangsung dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan serta berupa catatan lapangan. 

Dokumentasi, dari asal kata dokumen yang barang-barang tertulis.Dalam pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. Melalui metode dokumentasi, peneliti gunakan untuk menggali data berupa dokumen terkait pembelajaran rasa tanggu jawab anak diantaranya RPPM, RPPH, LKA, dokumen penilaian, buku acuan pembelajaran, sarana dan prasarana, foto-foto documenter, dan sebagainya.

2.1 Teknik Analisis Data  

Tahapan sesudah pengumpulan data adalah analisa data. Dalam penelitian tindakan kelas analisis dilakukan penelitian sejak awal pada setiap tindakan, aspek kegiatan yang berlangsung dari awal penelitian yaitu mulai dari observasi, perencanaan tindakan sampai dengan refleksi terhadap tindakan. 

Data aktivitas anak dianalisis dengan menggunakan rumus presentase : 

          F

P =              x 100 % 

          N
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanan Penelitian ini dilakukan di  PAUD IK Nurul Quran Aceh Besar pada Tanggal 08 Februari-11 Maret 2022. Pelaksanaan  penelitian ini diawali dengan menjumpai  kepala sekolah untuk mendapatkan izin penelitian sekaligus meminta izin untuk mengenal anak kelompok B (Al-Qudus) yang akan menjadi subjek penelitian.
Tahapan penelitian ini dilakukan ada beberapa siklus yaitu: prasiklus, siklus I dan siklus II, pada siklus II peneliti telah berhasil menerapkan indikator yang ingin dikembangkan kepada anak melalui kegiatan bermain peran. Penjelasannya dapat diuraikan sebagai berikut:

Adapun data hasil observasi kemampuan anak prasiklus yang diperoleh disajikan pada table 4.1.

Tabel 4.2 Data hasil Observasi Prasiklus

	Indikator
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	1. Anak mampu bermain peran dengan temannya
	8
	40
	5
	25
	4
	20
	3
	15

	2.Anak dapat berinteraksi dengan temannya
	11
	55
	5
	25
	4
	20
	-
	-

	3.Anak dapat mengendalikan emosi Ketika kegiata
	10
	50
	6
	30
	3
	15
	1
	5

	4.Anak mampu berbagi cerita dengan temannya yang lain
	9
	45
	5
	25
	4
	20
	2
	10

	Jumlah Peroleh Skor 
	38
	190
	21
	105
	15
	75
	6
	30

	Rata rata
	10
	48
	5
	26
	3
	18
	2
	8


Sumber : Hasil Pengamatan Prasiklus

Keterangan :

BB : Belum Berkembang

MB : Mulai Berkembang

BSH : Berkembang Sesuai Harapan

BSB : Berkembang Sangat Baik

 Berdasarkan data hasil pengamatan menunjukkan bahwa mengembangkan kemampuan sosial emosional anak melalui kegiatan bermain peran masih belum optimal, diketahui bahwa pada kegiatan indikator (1) anak belum mampu bermain peran dengan temannya terdapat 8 anak atau 40% Belum Berkembang (BB), dan terdapat 5 anak atau 25% Mulai Berkembang (MB), sedangkan Berkembang Sesuai Harapan (BSH) terdapat 4 anak atau 20%, dan selanjutnya pada Berkembang Sangat Baik (BSB) terdapat 3 anak atau 15 %. Pada kegiatan indikator (2) dapat berinteraksi dengan temannya Belum Berkembang (BB) ada 11 anak atau 55%, Mulai Berkembang (MB) terdapat 5 anak atau 25%, dan pada penilaian Berkembang Sesuai Harapan (BSH) ada 4 anak 20%, dan pada Berkembang Sangat Baik  (BSB) belum ada yang terlihat. Selanjutnya pada kegiatan indikator (3)  anak dapat mengendalikan emosi Ketika bermain peran, Belum Berkembang (BB) ada 10 anak atau 50%, dan pada Mulai Berkembang (MB) terdapat  6 anak atau 30%, sedangkan pada Berkembang Sesuai Harapan (BSH) terdapat  3 anak atau 15%, dan  Berkembang Sangat Baik (BSB) ada 1 anak atau 5%. Dan pada kegiatan  indikator (4) berbagi cerita dengan temannya yang lain, pada Belum Berkembang (BB) ada  9 anak atau 45%, Mulai Berkembang (MB) terdapat  5 anak atau 25%, sedangkan pada Berkembang Sesuai Harapan (BSH) terdapat 4 anak atau 20 %, dan pada Berkembang Sangat Baik (BSB) terdapat 2 anak atau 10%.

Adapun kegiatan bermain di paud ik nurul quran kelompok B (Al-Quddus), anak–anak  sering melakukan kegiatan seperti  menggunting dan menempel.  sehingga mengembangkan kemampuan sosial emosional anak  kurang berkembang secara keseluruhan. Rasa ingin tahu anak untuk mencoba hal baru sangat kurang. Anak–anak masih banyak yang kurang dalam berinteraksi dengan temannya mau pun dengan umi guru. Masih ada beberapa anak yang suka menganggu temannya yang pendiam sehingga pembelajaran dikelas kurang optimal. Selain itu saat bermain peran anak masih banyak yang bermain-main.

Data Hasil Tindakan Siklus 1


 Kegiatan yang dilakukan pada pelaksanaan tindakan siklus I meliputi empat tahap/kegiatan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refeksi. Pengamatan (observasi) terhadap pelaksanaan tindakan siklus I meliputi observassi kegiatan anak dan observasi kegiatan guru. Masing – masing kegiatan dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Tahap perencanaan

a) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan (RPPM) sesuaia dengan tema,

b) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) yang berhubungan dengan mengembangkan sosial emosional anak dan juga tema,

c) Peneliti mempersiapkan cerita / dialog

d) Melakukan kolaborasi dengan guru kelas dan teman sejawat. Sebelum peneleti terlebih dahulu merencanakan atau berdiskusi tenteng kegiatan apa saja yang akan dilaksanakan atau di lakukan dengan guru kelas.

2. Tahap Pelaksanaan  Tindakan 

Langkah tindakan ini merupakan pelaksanaan dari rencana pemebelajaran yang telah dipersiapkan pada tahap perencanaan oleh peneliti dan tim kolaborasi yaitu umi Murliana,A. Ma. Tindakan yang dilakukan dalam pembelajaran meningkatkan sosial emosional dengan kegiatan bermain peran pada siklus I sesuai dengan perencanaan yang telah di susun. Kegiatan ini di bagi menjadi tiga bagian, yaitu kegiatan awal (pembukaan), kegiatan inti dan kegiatan akhir (penutup). Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap ini sebagai berikut:

a) Kegiatan awal ( pembukaan )

Salah satu kegiatan bermain seraya belajar untuk anak adalah kegiatan bermaian peran . Kegiatan ini merupakan sebuah proses dimana anak dapat memahami peran yang di mainkan meniru profesi, bermain sesuai dengan arahan guru dan membaca dialog yang medeka dapatkan. 

Pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh peneliti pada kegiatan awal adalah melaksanakan kegiata pembelajaran sesuai dengan yang telah direncanakan dalam bentuk RPPH. Guru mengawali membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa mengucapkan surah al–fatihah, selanjutnya guru memperkenalkan profesi apa aja yang akan di peran kan anak-anak dan apa apa saja tugas proresi itu.

b) Kegiatan Inti

Pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh peneliti pada kegiatan ini pertama sekali guru memberikan penjelasan mengenai bermain peran yang akan dilaksanakan. Peneliti menyiapkan dialog apa aja yang akan di perankan oleh anak. Peneliti  bertanyak kepada anak – anak profesi itu ada siapa aja dan tugasnya profesi itu apa – apa saja.

c) Kegiatan Akhir ( penutup )

Pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh peneliti pada kegiatan akhir adalah guru menanyakan kepada anak tentang kegiatan yang telah dilakukan, guru mengajak anak untuk bermain peran di luar kelas. Guru menutup pembelajaran dengan membaca doa penutup pertemuan bernyanyi serta penguatan tentang pembelajan bermain peran yang di laksanakan diluar kelas.

3. Tahap Pengamatan

Pada tahap ini peneliti melakukan observasi di bantu oleh umi Murliana, A. Ma yang mengajar di Paud Ik Nurul Quran pada kelompok B (Al-Quddus). Umi Murliana, A.Ma membantu peneliti mengamati keterampilan guru dan anak selama proses pembelajaran berlangsung, sedangkan peneliti menjadi guru yang mengajarkan anak–anak. Kegiatan ini dilakukan dalam upaya mengembangkan salah satu aspek perkembangan Sosial Emosional anak melalui kegiatan bermain peran.

Berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan ini berlangsung pada siklus I dapat dilihat pengembangan kemampuan anak melalui data yang diperoleh selama pengamatan dan di analisis. Hasil penelitian setalah melaksanakan kegiatan yaitu terdapat anak yang aktif dalam kegiatan bermain peran sudah meningkat. Pengamatan (Observasi) dilakukan pada saat kegiatan ini berlangsung.

Data pengamatan terhadap kemampuan anak selama kegiatan inti dapat dilihat dalam Tabel 4.2 sebagai berikut.
Siklus I

Tabel 4.3 Data Hasil Kegiatan Anak Pada Siklus I
	Indikator
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	1. Anak mampu bermain peran dengan temannya
	-
	-
	-
	-
	16
	80
	4
	20

	2.Anak dapat berinteraksi dengan temannya
	-
	-
	4
	20
	10
	50
	6
	30

	3.Anak dapat mengendalikan emosi Ketika kegiata
	-
	-
	-
	-
	11
	55
	9
	45

	4.Anak mampu berbagi cerita dengan temannya yang lain
	-
	-
	-
	-
	14
	70
	6
	30

	Jumlah Peroleh Skor 
	-
	-
	4
	20
	51
	255
	25
	125

	Rata rata
	-
	-
	1
	5
	13
	64
	6
	31


Sumber : Data Hasil Pengamatan Siklus I

Keterangan :

BB : Belum Berkembang

MB : Mulai Berkembang

BSH : Berkembang Sesuai Harapan

4. Tahap Refleksi 

Hasil dari Observasi yang dilakukan oleh guru/peneliti sudah menunjukkan keberhasilan dalam siklus I ini. Dari hasil observasi yang dilakukan dapat dilihat keberhasilan terhadap kemampuan anak yang sudah meningkat. Namun adapun kelemahan yang ada pada siklus I sehingga tidak berhasil adalah :

1. Pada tahap ini anak masih kurang percaya diri   dalam melakukan kegiatan bermain peran

2. Pada tahap ini anak belum mampu bersosialisasi dengan teman – temannya.

Untuk mendapatkan kriteria keberhasilan 75%, maka penelitian dilanjutkan ke siklus ke II dengan melakukan perbaikan diantara perbaikan yang dilakukan yaitu:

Dari hasil refleksi pada siklus I perlu dilakukannya perbaikan pada proses pembelajaran pada siklus selanjutnya sesuai dengan kelemahan yang didapat pada siklus I. Adapun perbaikan pada siklus kedua sebagai berikut:

1. Menciptakan kegiatan bermain peran  yang menarik serta menyenangkan sehingga memotivasi anak untuk kembali bersemangat dalam mengikuti kegiatan kegiatan bermain peran .

2. Dengan meyiapkan cerita/dialog yang menarik dan mudah dipahami anak sehingga anak dapat mengeksplorasikan bakat dan  minat anak dengan baik lagi.

Kegiatan yang dilakukan pada pelaksanaan tindakan siklus II meliputi empat tahap/kegiatan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refeksi. Pengamatan (observasi) terhadap pelaksanaan tindakan siklus II meliputi observassi kegiatan anak dan observasi kegiatan guru. Masing – masing kegiatan dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Tahap perencanaan

a) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan ( RPPM) sesuaia dengan tema,

b) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) yang berhubungan dengan mengembangkan social emosional anak dan juga tema,

c) Mempersiapkan cerita / dialog
d) Melakukan kolaborasi dengan guru kelas dan teman sejawat. Sebelum peneleti terlebih dahulu merencanakan atau berdiskusi tenteng kegiatan apa saja yang akan dilaksanakan atau di lakukan dengan guru kelas.

2. Tahap Pelaksanaan  Tindakan 

Langkah tindakan ini merupakan pelaksanaan dari rencana pemebelajaran yang telah dipersiapkan pada tahap perencanaan oleh peneliti dan tim kolaborasi yaitu umi Murliana, A,Ma. Tindakan yang dilakukan dalam pembelajaran melakukan kegiatan bermain peran pada siklus I sesuai dengan perencanaan yang telah di susun. Kegiatan ini di bagi menjadi tiga bagian, yaitu kegiatan awal ( pembukaan), kegiatan inti dan kegiatan akhir ( penutup ). Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap ini sebagai berikut:

a) Kegiatan awal ( pembukaan )

Salah satu kegiatan bermain seraya belajar untuk anak adalah bermaian menggunakan kegiatan bermain peran . memahami peran yang di mainkannya meniru profesi, bermain sesuai dengan arahan guru dan membaca dialog yang medeka dapatkan. 
Pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh peneliti pada kegiatan awal adalah melaksanakan kegiata pembelajaran sesuai dengan yang telah direncanakan dalam bentuk RPPH. Guru mengawali membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa, mengucapkan surah al-fatihah, selanjutnya guru memperkenalkan profesi apa aja yang akan diperankan anak dan apa-apa saja tugas profesi itu.
b) Kegiatan Inti

Pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh peneliti pada kegiatan ini pertama sekali guru memberikan penjelasan mengenai bermain peran yang akan dilaksanakan. Peneliti menyiapkan cerita / dialog apa aja yang akan di perankan oleh anak. Peneliti  bertanyak kepada anak – anak profesi itu ada siapa saja dan apa – apa saja tugas profesi itu.

d) Kegiatan Akhir ( penutup )

Pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh peneliti pada kegiatan akhir adalah guru menanyakan kepada anak tentang kegiatan yang telah dilakukan, guru mengajak anak untuk bermain peran di luar kelas. Guru menutup pembelajaran dengan membaca doa penutup pertemuan bernyanyi serta penguatan tentang pembelajan bermain peran yang di laksanakan diluar kelas.
5. Tahap Pengamatan 

Pada tahap ini peneliti melakukan observasi di bantu oleh umi Murliana, A. Ma yang mengajar Paud Ik Nurul Quran pada kelompok B (Al-Quddus). Umi Murliana,A.Ma membantu peneliti mengamati keterampilan guru dan anak selama proses pembelajaran berlangsung, sedangkan peneliti menjadi guru yang mengajarkan anak – anak . Kegiatan ini dilakukan dalam upaya mengembangkan salah satu aspek perkembangan Sosial Emosional anak melalui kegiatan bermain peran .

Berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan ini berlangsung pada siklus dapat dilihat pengembangan kemampuan anak melalui data yang diperoleh selama pengamatan dan di analisis. Hasil penelitian setalah melaksanakan kegiatan yaitu terdapat anak yang aktif dalam pembelajaran sudah meningkat . Pengamatan ( Observasi) dilakukan pada saat kegiatan ini berlangsung.

Data pengamatan terhadap kemampuan anak selama kegiatan inti dapat dilihat dalam Tabel 4.8 sebagai berikut:

Siklus II
Tabel 4.8 (1) Data Hasil Kegiatan  Pada Siklus II
	Indikator
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	1. Anak mampu bermain peran dengan temannya
	-
	-
	-
	-
	7
	35
	13
	65

	2.Anak dapat berinteraksi dengan temannya
	-
	-
	-
	-
	6
	30
	14
	70

	3.Anak dapat mengendalikan emosi Ketika kegiata
	-
	-
	-
	-
	8
	40
	12
	60

	4.Anak mampu berbagi cerita dengan temannya yang lain
	-
	-
	-
	-
	9
	45
	11
	55

	Jumlah Peroleh Skor 
	-
	-
	-
	-
	30
	150
	50
	250

	Rata rata
	-
	-
	-
	-
	8
	38
	12
	62


Sumber : Data Hasil Pengamatan Siklus I

Keterangan :

BB : Belum Berkembang

BM : Mulai Berkembang

BSB : Berkembang Sesuai Harapan

BSB : Berkembang Sangat Baik 

Peningkatan mengembangkan kemampuan sosial emosional anak terlihat dari kegiatan bermain peran yang dilakukan oleh anak, anak dapat belajar banyak hal dari kegiatan bermain peran. Anak – anak dapat bermain dengan profesi yang anak ingin perankan dengan tahapan – tahapan yang lebih tertata dan baik, sehingga anak dapan menciptakan suasana bermain peran yang menyenangkan.


Dari hasil penelitian setalah pelaksanaan kegiatan mengembagkan kemampuan sosial emosional anak melalui kegiatan bermain peran meningkat sangat baik dari hasil pada siklus I. Dengan kegiatan pada indikator (1) anak mampu bermain dengan temannya, (2) anak dapat berinteraksi dengan temannya, Indikator ke (3) anak dapat mengendalikan emosi Ketika kegiatan bermain peran dan pada indikator ke (4) anak mampu berbagi cerita dengan temannya yang lain, dengan pencapaian penilaian Belum Berkembang (BB) 0% dan pada penilai Mulai Berkembang (MB) tidak terdapat lihat lagi,  sedangkan pada Berkembang Sesuai Harapan (BSH) terdapat skor rata-rata 38%, dan  pada Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan skor rata – rata 62%.

Tahap Refleksi

Hasil dari Observasi yang dilakukan oleh guru/peneliti sudah menunjukkan keberhasilan dalam siklus II ini. Dari hasil observasi yang dilakukan Dengan didapatkannya pencapaian Berkembang Sangat Baik (BSB) dan Berkembang Ssuai Harapan (BSH) sudah mencapai 75% dari jumlah anak yang mencapai nilai hasil bermain sambil belajar tuntas dari materi yang diajarkan oleh peneliti pada siklus II ini. Dengan didapatkan hasil ini maka peneliti menghentikan penelitian ini sampai pada siklus II .Keberhasilan pada siklus II dapat di lihat dari aktivitas anak saat kegiatan bermain peran, anak mampu mengembangkan kemampuan sosial emosional dengan menggunakan kegiatan bermain peran. Dalam kegiatan bermain anak melalui tahapan – tahapan yang ingin di capai maka proses bermain sambil belajaran anak akan lebih bermakna dan juga menarik . Dengan menerapkan kegiatan bermain sambil belajar anak -anak dapat mengembangkan kemampuan sosial emosional  sesuai dengan keinginan  anak berkembang sangat baik.

Dengan hasil tersebut maka dinyatakan bahwa dengan kegiatan bermain peran dapat mengembangkan kemampuan sosial emosional anak, dan penelitian ini berhenti pada siklus II dengan keberhasilan yaitu :

1. Saat menyampaikan intruksi pada proses bermain sambil belajar suara umi guru terdengar sangat jelas sehingga menarik minat anak untuk mendengarkannya.

2. Kegiatan dilakukan dengan dengan mengikuti tahapan – tahapan yang jelas sehingga lebih terstruktur dalam mengembangkan kemampuan sosial emosional  anak

3. Cerita / dialog disediakan oleh peneliti yang menarik sehingga anak senang saat memerankannya
4. Kegiatan ini lebih menarik anak untuk mengembangkan kemampuan sosial emosional  sehingga  dapat mengembangkan sosial emosional anak dengan sangat baik.

Berdasarkan data tersebut maka penelitian ini dihentiksn karena kriteria yang ingin di capai sudah memenuhi atau pun tercapai dengan sangat baik.

Tabel 4.13 Data Rekapitulasi Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II

	NO
	Data Rekapitulasi
	Penilaian

	
	
	BB
	%
	MB
	%
	BSH
	%
	BSB
	%

	1
	Pra Siklus
	10
	48
	5
	26
	3
	18
	2
	8

	2
	Siklus I
	-
	-
	1
	5
	13
	64
	6
	31

	3
	Siklus II
	-
	-
	-
	-
	8
	38
	12
	62


Keterangan :

BB : Belum Berkembang

MB : Mulai Berkembang

BSH : Berkembang Sesuai Harapan

BSB : Berkembang Sangat Baik

Dari hasil rekapitulasi dapat dilihat dengan jelas perkembangan anak melalui kegiatan bermain peran, mengembangkan kemampuan sosial emosional anak melalui kegiatan bermain peran pada kelompok B ( Al- Quddus ) Aceh Besar berkembang dengan baik, dengan skor rata -rata adalah Berkembang Sesuai Harapan (BSH) terdapat 8 anak ( 38% ),dan Berkembang sangat baik terdapat 12 anak (62%).

Pembahasan
1. Mengembangkan Kemampuan Sosial Emosional Anak Melalui Kegiatan Bermain Peran
Mengembangkan kemampuan sosial emosional pada anak  dengan melakukan eksplorasi terhadap lingkungan sekitar dapat dilakukan dengan kegiatan bermain peran yang sangat mudah diterapkan pada anak sehingga dapat menumbuhkan pengetahuan yang baru bagi anak. Bermain peran merupakan salah satu bentuk permainan Pendidikan yang di gunakan untuk menjelaskan perasaan, sikap, tingkah laku dan nilai,dengan tujuan untuk menghayati perasaan,sudut pandang dan cara berpikir orang lain. Diantara aspek mendasar adalah pengembangan sosial emosional yang memadai. Sejak dini anak harus sudah dikenalkan pada kemampuan mengenali, mengolah, dan mengontrol emosi, serta perilaku sosialnya agar dapat merespons dengan baik setiap kondisi emosi dan sosial yang muncul dihadapannya.
Kegiatan bermain peran pada prasiklus anak cenderung dibiarkan bermain bebas tanpa arahan umi guru, sehingga rendahnya social emosional anak dalam melakukan kegiatan bermain peran, hal ini terlihat saat anak melakukan kegiatan bermain peran. Faktor lainnya adalah kurangnya anak dalam berinteraksi dengan teman - temannya. Pada siklus I terdapat kemajuan, terlihat dari antusias anak saat bermain peran, dilanjutkan pada siklus II  terlihat sangat antusiasnya dan bersemangat anak - anak saat melakukan kegiatan bermain peran, anak sudah mulai mengekspresikan rasa ingin tahu dan anak juga berimajinasi  untuk membuat dialog sendiri untuk diperankan.

 Setelah melakukan penelitian ini, kita tahu bagaimana mengembangkan kemampuan sosial emosional  anak melaluli kegiatan bermain peran. Dengan kegiatan bermain peran ini anak dapat menemukan hal yang baru dari setiap profesi yang mereka perankan

Dari hasil penelitian terlihat jelas bagaimana mengembangkan kemampuan sosial emosional anak melalui kegiatan bermain peran pada anak kelompok B (Al-Quddus) usia 5-6 tahun di PAUD Ik Nurul Quran. Hal ini terliat dari data yang diperoleh dari prasiklus siklus I dan pada siklus II

Sitti Hartinah (2016 : 36), mengatakan perkembangan sosial  mengandung makna pencapaian suatu kemampuan untuk berperilaku sesuai dengan harapan sosial yang ada. Proses tersebut mencakup tiga komponen, yaitu belajar berperilaku dengan cara yang disetujui secara sosial, bermain dalam peranan yang disetujui secara sosial, dan perkembangan sikap sosial. Hal ini menyatakan bahwa sosialisasi merupakan hal utama yang dilakukan sebelum masuk lebih jauh atau ikut serta untuk bekal tahap sosialisasi selanjutnya. 

Pada siklus ke II peningkatan kemampuan sosial emosional anak melalui kegiatan bermain peran telah meningkat dan melebihi kriteria ketuntasan yaitu 75% dengan jumlah total BSB dan BSH yaitu 100% sehingga tidak perlu lagi dilanjutkan kesiklus selanjutnya, dan penelitian dikatakan berhasil.
SIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan


Perkembangan sosial emosional adalah “kepekaan anak untuk memahami perasaan orang lain ketika berinteraksi dalam kehidupan sehari- hari. Ada beberapa perkembangan sosial emosional yang perlu dikembangkan pada anak usia dini. Kemampuan  sosial emosional dapat dilatih salah satunya dengan menggunakan metode bermain peran. Rumusan masalah dalam penelitian ini Bagaimana cara mengembangkan kemampuan sosial emosional melalui metode bermain peran pada anak Kelompok B (Al-Kuddus) PAUD IK Nurul Quran Aceh Besar. Jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi, jumlah sampel adalah 20 orang anak 12 perempuan 8 lelaki dan data dianalisis dengan menggunakan rumus presentase. Hasil penelitian menunjukan bahwa pada aktivitas prasiklus dengan semua indikator terdapat  jumlah presentase dengan kategori belum berkembang 48% (10 anak), mulai berkembang 26% (5 anak), berkembang sesuai harapan 18% (3 anak) dan berkembang sangat baik 8% (2 anak). Pada siklus I jumlah presentasi belum berkembang tidak terlihat lagi, mulai berkembang 1 anak (5%), sedangkan berkembang sesuai harapan  13 anak (64%) dan pada berkembang sangat baik 6 anak (31%). Pada siklus II dengan kategori belum berkembang dan mulai berkembang tidak terlihat lagi, katagori berkembang sesuai harapan adalah 38% (8 anak) dan pada katagori berkembang sangat baik adalah 62% (12 anak). Berdasarkan  data tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan bermain peran dapat mengembangkan kemampuan sosial emosional.
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